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Abstrak

Berdasarkan hasil pengamatan di SMAN 9 BANDA ACEH, khususnya kelas XI
diperoleh permasalahan bahwa kebanyakan peserta didik kurang memahami konsep
dan teori fisika, peserta didik juga kurang memahami konsep matematika untuk
menyelesaikan konsep dan analisis fisika, penggunaan model pembelajaran tidaklah
variatif, sehingga peserta didik lebih banyak mendengarkan penjelasan dari guru,
tanpa melibatkan peserta didik secara aktif dalam proses pembelajaran. Kondisi
tersebut berpengaruh terhadap hasil belajar, respon dan semangat belajar peserta
didik. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran
team assisted individualization (TAI) dengan menggunakan metode hypnoteaching
dan untuk mengetahui respon peserta didik terhadap pelaksanaan pembelajaran fisika
melalui  model pembelajaran team assisted individualization (TAI) dengan
menggunakan metode hypnoteaching terhadap hasil belajar peserta didik pada materi
gejala pemanasan global kelas XI SMAN 9 Banda Aceh. Penelitian ini merupakan
penelitian lapangan dengan mengqunakan metode eksperimen dan desain yang
digqunakan adalah quasi eksperimen dengan teknik pengambilan sampel secara
purposive sampling. Data dikumpulkan melalui soal tes pilihan ganda (pretest dan
posttest) dan angket respon peserta didik. Hasil belajar peserta didik kelas XI SMAN
9 Banda Aceh lebih tinggi dengan mengqunakan model pembelajaran team assisted
individualization (TAI) dengan menggunakan metode Hypnoteaching terhadap hasil
belajar peserta didik pada materi gejala pemanasan global, diperoleh nilai rata-rata
post-test peserta didik yaitu 60,98 di kelas kontrol dan 76,98 di kelas eksperimen. Hal
ini menunjukkan bahwa pengaruh model pembelajran team assisted individualization
(TAI) dengan menggunakan metode hypnoteaching pada materi gejala pemanasan
global dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas XI di SMAN 9 Banda
Aceh.
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A. Pendahuluan

Pendidikan adalah sebuah konsep yang sangat abstrak yang tidak
dapat memiliki tujuan-tujuan pendidikan dalam dirinya sendiri, yang bisa
memiliki tujuan-tujuan pendidikan adalah manusia-manusia konkret
yang terlibat dalam proses pendidikan, seperti guru, peserta didik dan
lain-lain. Jadi, tujuan-tujuan pendidikan itu muncul dari situasi konkret
tiap individu yang terlibat dalam proses pendidikan.! Berdasarkan
pengertian tersebut, pendidikan merupakan suatu usaha yang dilakukan
secara sadar dan terencana dalam proses mengembangkan kemampuan
atau potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual, kepribadian,
pengendalian diri, kecerdasan dan keterampilan yang dimiliki oleh
peserta didik.

Masalah yang dihadapi dunia pendidikan kita adalah masalah
lemahnya proses pembelajaran. Dalam proses pembelajaran, anak kurang
didorong untuk mengembangkan kemampuan berfikir. Proses
pembelajaran di dalam kelas diarahkan kepada kemampuan anak untuk
menghafal informasi, otak anak dipaksa untuk mengingat dan menimbun
berbagai informasi tanpa dituntut untuk memahami informasi yang
diingatnya itu untuk menghubungkannya dengan kehidupan sehari-hari.2
Banyak guru yang kurang memperhatikan emosi dan psikologis peserta

didik, sehingga guru dimata peserta didik menjadi sosok yang tidak

1 Doni Koesoema A, Pendidikan Karakter, (Jakarta: Grasindo), 2007, h.78.

2 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan,
(Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2006), h.1.
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menyenangkan. Hal ini menyebabkan ketakutan peserta didik terhadap
kegiatan belajar sehingga membuat peserta didik tidak menyukai mata
pelajaran tertentu.

Salah satu cara untuk membuat peserta didik mencapai target
(KKM) dan menyukai proses pembelajaran terutama pembelajaran fisika
adalah dengan menggunakan model pembelajaran yang dapat diterapkan
yaitu model kooperatif (Cooperative Learning). Salah satu model
pembelajaran kooperatif yaitu Team Assisted Individualization (TAI), di
mana model pembelajaran TAI merupakan tipe pembelajaran kooperatif
yang melatih peserta didik berfikir kritis, kreatif, dan efektif. TAI
merancang sebuah pembelajaran kelompok dengan cara menyuruh
peserta didik bekerja dalam kelompok-kelompok dan bertanggung jawab
dalam pengaturan dan pengecekan secara rutin, saling bantu membantu
dalam memecahkan masalah dan saling mendorong untuk berprestasi.

Selain itu, penggunaan metode yang baik juga dapat
mempengaruhi hasil belajar peserta didik, hypnoteaching sebagai salah
satu alternatif metode yang dapat digunakan untuk menciptakan
pembelajaran efektif. Hypnoteaching adalah metode pembelajaran yang
menggunakan teknik komunikasi yang sangat persuasif dan sugestif
untuk menyampaikan mata pelajaran. Tujuannya agar peserta didik
mudah dalam memahami materi pelajaran.? Kelebihan dari pembelajaran
hypnoteaching yaitu proses belajar mengajar yang lebih dinamis dan ada

interaksi yang baik antara pendidik dan peserta didik. Peserta didik dapat

3 Obee Delapan Setengah, Hypnosis Go: Hidup Lebih Baik, (Jakarta: Bintang
Wahyu, 2016), h.106.
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berkembang sesuai dengan bakat dan minatnya, proses pemberian
keterampilan banyak diberikan, proses pembelajarannya lebih beragam
membuat peserta didik dapat dengan mudah menguasai materi, karena

termotivasi lebih untuk belajar.

B. Metode Penelitian
1. Rancangan Penelitian

Rancangan penelitian meliputi metode penelitian dan teknik
pengumpulan data. Metode merupakan cara yang digunakan untuk
membahas dan meneliti masalah yang terjadi. Adapun metode dalam
penelitian ini menggunakan metode eksperimen semu (Quasi
Eksperimental) dengan desain Nonequivalent control group design. Penelitian
ini dilakukan di sekolah dengan sampel dua kelas (kelas eksperimen dan
kelas kontrol) yang diambil secara tidak random. Kedua kelas tersebut
sama-sama diberikan tes awal dan tes akhir.

Metode quasi eksperimen ini digunakan untuk mengetahui
pengaruh model pembelajaran Team Assisted Individualization (TAI)
dengan menggunakan metode Hypnoteaching untuk meningkatkan hasil
belajar peserta didik pada materi Gejala Pemansan Global. Dalam
rancangan penelitian ini ada dua kelompok objek yaitu kelas eksperimen
dan kelas kontrol. Kelas eksperimen diajarkan dengan menggunakan
model pembelajaran Team Assisted Individualization (TAl) dengan
menggunakan metode Hypnoteaching untuk meningkatkan hasil belajar,
sedangkan untuk kelas kontrol diajarkan tanpa menggunakan model

pembelajaran Team Assisted Individualization (TAI) dengan menggunakan
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metode Hypnoteaching. Dengan bentuk rancangan penelitian sebagai

berikut:

Tabel 3.1 Rancangan Penelitian

No Group Tes Awal  Perlakuan Tes Akhir

1.  Eksperimen Yi X1 Z4

2. Kontrol Y> - 7>
Keterangan :

Y1 =Pemberian Tes Awal (pree-test) kelas eksperimen

Y> =Pemberian Tes Awal (pree-test) kelas kontrol

X1 =Perlakuan kelas eksperimen (model pembelajaran TAI dengan
menggunakan metode Hypnoteaching)

X2 =Tidak ada perlakuan

Z1 = Pemberian evaluasi akhir (post-test) kelas eksperimen

Z> = Pemberian evaluasi akhir (post-test) kelas kontrol

C. Populasi dan Sampel Penelitian
Populasi Penelitian
Populasi merupakan seluruh objek yang akan diteliti dalam suatu
penelitian.* Populasi terjangkau adalah seluruh siswa kelas XI semester II

SMAN 9 Banda Aceh, tahun ajaran 2016/2017.

4 Suharsimi, Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik,
(Jakarta: Rinika Cipta, 2006), h.130.
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Sampel Penelitian

Sampel adalah sebagian atau wakil dari jumlah populasi yang
diteliti.> Dalam penelitian ini yang menjadi sampel adalah peserta didik
kelas XI IPA> dan XI IPA4 yang terdiri dari 25 peserta didik. Kelas Kontrol
(XI IPA,) yang diajarkan dengan metode kontrol dan Kelas Eksperimen
(XI IPA2) yang diajarkan dengan Model Pembelajaran Team Assisted
Individualiztion (TAI) dengan menggunakan metode Hypnoteaching.

Adapun teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah
secara purposive sampling. Purposive sampling adalah pengambilan sampel
sumber data dengan pertimbangan tertentu. Jadi pada penelitian ini
pengambilan besar sampel ditentukan dengan total sampling. Total
sampling adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi

digunakan sebagai sampel.

D. Teknik Pengumpulan Data

Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh
peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan
hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap, dan sistematis
sehingga lebih mudah diolah.” Instrumen yang digunakan di dalam

penelitian ini adalah:

5 Suharsimi, Arikunto, Prosedur Penelitian....., h.131.

6Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung;:
Alfabeta, CV, 2014), h. 80-81

7 Arikunto, S., Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, ( Jakarta: Rineka
Cipta, 2006), h. 136
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1. Soal tes, merupakan pertanyaan atau latihan yang digunakan untuk
mengukur keterampilan pengetahuan, intelegensi, kemampuan atau
bakat yang dimiliki individu maupun kelompok.8 Prosedur tes yang
digunakan dalam penelitian terbagi menjadi dua, yakni tes awal
(pre-test) dan tes akhir (post-test). Tes awal digunakan sebelum
pembelajaran dilakukan. Tujuannya adalah untuk mengetahui
kemampuan awal siswa sebelum mendapatkan perlakuan, baik di
kelas kontrol maupun kelas eksperimen yang mendapat perlakuan
berbeda. Kelas kontrol mendapat perlakuan berupa model
pembelajaran  konvensional, sedangkan kelas eksperimen
mendapatkan perlakuan dengan model pembelajaran TAI dengan
menggunakan metode Hypnoteaching. Prosedur tes kedua yakni tes
akhir (post-test), tes akhir dilakukan untuk mengetahui hasil belajar
siswa setelah mendapatkan perlakuan. Adapun bentuk soal tesnya
adalah soal pilihan ganda dengan jumlah 20 butir soal.

2. Daftar angket adalah suatu instrumen pengumpulan data dengan
mengajukan sejumlah pertanyaan yang telah dipersiapkan secara
tertulis dan diedarkan kepada peserta didik yang menjadi sampel
penelitian. Angket yang disusun sesuai dengan masalah yang
sedang diteliti, dalam hal ini angket yang digunakan adalah angket
tertutup. Dimana wuntuk setiap pertanyaan telah tersedia
jawabannya. Responden hanya dapat memilih salah satu jawaban

tersebut yang dianggap sesuai dengan pengalaman peserta didik.

8Ridhwan, 2012, Belajar Mudah Penelitian untuk Guru-Karyawan dan Peneliti
Pemula, (Bandung: Alfabeta), h. 76
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E. Teknik Analisis Data
Analisis Tes Hasil Belajar
Tahap penganalisaan data merupakan tahap yang paling penting
dalam suatu penelitian, karena pada tahap inilah peneliti dapat
merumuskan hasil-hasil penelitiannya.® Setelah data diperoleh,
selanjutnya data ditabulasikan ke dalam data frekuensi, kemudian diolah
dengan meggunakan langkah-langkah sebagai berikut:
a. Tentukan rentang (R) ialah data terbesar dikurangi data terkecil.
b. Tentukan banyaknya kelas interval (K) dengan menggunakan aturan
Sturges, yaitu: banyak kelas = 1+ (3,3) log n
c. Tentukan panjang kelas interval P dengan rumus:

rentang
P = banyak kelas

d. Pilih ujung bawah kelas interval pertama. Untuk ini bisa diambil
sama dengan data terkecil atau nilai data yang lebih kecil dari data
terkecil tetapi selisihnya harus kurang dari panjang kelas yang

telah di tentukan.

1. Mencari nilai rata-rata

Untuk menghitung rata-rata menggunakan rumus:

9 Sudjana, Metode Statistik, (Bandung: Tarsito, 2002), h. 273.
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Keterangan:
X = skor rata- rata siswa
fi= frekuensi kelas interval data

xi= nilai tengah

2. Menghitung varians (s2)

Menentukan varians, rumus yang di gunakan yaitu:

o2 = Efi@x; —0F
n-1
.................... (3.3)
Keterangan:
S? = varians
n = banyak peserta didik

3. Uji homogenitas varians
Homogenitas varians berguna untuk mengatasi apakah penilaian
ini berasal dari populasi yang sama atau bukan. Untuk menguji kesamaan

varians, rumus yang di gunakan yaitu:

varians terbesar

F = varians terkecil
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4. Uji Normalisasi Sebaran Data
Menguji normalitas data terlebih dahulu di buat kedalam daftar
distribusi kemudian di hitung rata-rata varians dan simpangan baku.

Untuk menguji kenormalan sampel, rumus yang di gunakan yaitu:

k

. _ N\ ([0i—EDJ°
X _Z Ei

keterangan:
E; = Frekuensi diharapkan

O; = Frekuensi pengamatan

5. Hasil penelitian yang berupa tes awal dan tes akhir dianalisis dengan

menggunakan uji t

t= X, =X,
S |—+—
n n,
.................... (3.6)
Dengan
52— (n,-1)S," +(n, -1S,’
(nl + nz) -2
.................... (3.7)
Keterangan :

N, = Jumlah peserta didik pada kelas eksperimen
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N, =Jumlah peserta didik pada kelas kontrol
)_(1 = Nilai rata-rata pada kelas eksperimen

X , = Nilai rata-rata pada kelas kontrol
S = Varians (simpangan baku)
S/ = Varians dari kelas eksperimen

S? = Varians dari kelas kontrol.10

Analisis Data Respon Peserta Didik

Data respon siswa diperoleh dari angket yang diedarkan kepada seluruh
siswa setelah proses pembelajaran selesai. Data yang diperoleh melalui
angket dianalisis dengan menggunakan persentase. Menurut Suharsimi
Arikunto rumus yang digunakan untuk menghitung persentase dari

setiap respon siswa adalah:

r
P= N x100 %
.................... (3.9)
Keterangan:

p : Angka persentase
f : Frekuensi jumlah respon siswa tiap aspek yang muncul
N : Jumlah seluruh siswa

100% : Nilai konstan.

10 Sudjana. Metoda Statistika. (Bandung : Tarsito, 2005). h. 239
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Respons peserta didik dikatakan efektif jika jawaban peserta didik

terhadap pernyataan positif untuk setiap aspek yang direspon.!!

F. Uji Hipotesis
Sebelum pengujian hipotesis penelitian perlu terlebih dahulu

dirumuskan hipotesis statistik sebagai berikut:
H, :Pengaruh model pembelajaran Team Assisted Individualization (TAI)

dengan menggunakan metode Hypnoteaching tidak dapat
meningkatkan hasil belajar peserta didik pada pembelajaran fisika di
SMAN 9 Banda Aceh
Ha :Pengaruh model pembelajaran Team Assisted Individualization (TAI)
dengan menggunakan metode Hypnoteaching dapat meningkatkan
hasil belajar peserta didik pada pembelajaran fisika di SMAN 9
Banda Aceh
Pengujian dilaksanakan pada taraf signitifikan a=0,05 (5%) dengan derajat
kebebasan dk = (n: + nz - 2) dengan kriteria pengujian, terima Ho jika thitung
< tu) dengan tu.) di dapat dari daftar distribusi t-student. Untuk titung =
t(-a), hipotesis Hq diterima.
Adapun ketentuan untuk penerimaan dan penolakan hipotesis
adalah:

1. Menolak hipotesis nihil (Ho) dan menerima hipotesis alternatif (H,) bila,

11Syharsimi Arikunto. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek.
(Jakarta: RinekaCipta, 2006). h. 32

63

Copyright © 2018 Hak Cipta dilindungi nndang-undang



Jurnal Pencerahan Vol. 12, No. 1, Maret 2018

t
tabel
thi’[ung 2

2. Menerima hipotesis nihil (Hp) dan menolak hipotesis alternatif (H,)

bila,

tabel
thi’[ung <

G. Hasil Penelitian Dan Pembahasan
Hasil Penelitian
1. Penyajian Data
a. Data Hasil Belajar
1)  Nilai Pre-test dan Post-test Kelas Kontrol
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh data hasil belajar peserta didik

untuk kelas kontrol sebagai berikut:

Tabel 4.1 Data Nilai Pre-test dan Post-test Peserta Didik Kelas XI IPA4

(Kelas Kontrol)

Nilai
No Nama

Pre-test Post-test
@® ) ©) @
1 Aq 60 80
2 Ar 35 55
3 As 25 40
4 Ay 50 70

64

Copyright © 2018 Hak Cipta dilindungi nndang-undang



MODEL PEMBELAJARAN TEAM ASISTED INDIVIDUALIZATION...

5 As 35 55
6 As 30 50
7 Az 65 75
8 Ag 65 80
9 Ao 35 55
10 A1 55 65
11 An 60 80
12 A 45 50
13 A1z 45 65
14 Ay 35 55
15 Ass 50 75
16 Ase 35 60
17 Aq7 55 70
18 Ass 50 45
19 Aqg 55 75
20 Az 50 45
21 An 65 85
22 A 35 45
23 Ax 25 40
24 Az 40 70
25 Ass 25 50

Sumber: Data Hasil Penelitian Peserta Didik Kelas Kontrol (Tahun 2017)
2) Data Nilai Pre-test dan Post-test Kelas Eksperimen

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh hasil belajar siswa untuk kelas

eksperimen sebagai berikut:
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Tabel 4.2 Data Nilai Pre-test dan Post-test Peserta Didik Kelas XI IPA;
(Kelas Eksperimen)

Nilai
No Nama
Pre-test Post-test

o @ ®) @
1 Ay 35 65
2 As 50 85
3 As 55 80
4 Ay 25 65
5 As 60 95
6 As 55 80
7 Ay 25 50
8 As 45 80
9 Ay 50 90
10 A 30 65
11 An 50 75
12 Ap 55 90
13 A 40 70
14  Au 55 85
15 A 35 70
16 A 50 75
17 Ay 65 90
18  Ass 30 55
19  Ayp 40 65
20 A 60 90
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21 Axn 65 95
22 A» 60 80
23 Ax 65 95
24 Ay 30 50
25 A 50 85

Sumber: Data Hasil Penelitian Peserta Didik Kelas Eksperimen (Tahun 2017)

Data Respon Peserta Didik

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh data respon peserta didik untuk

kelas Eksperimen sebagai berikut

Tabel 4.3 Hasil Angket Respon Peserta Didik

No

Pernyataan

Frekuensi (f)

SS S

TS STS

@

2

G @

G (©)

Saya merasa puas adanya pembelajaran
model pembelajaran TAI  dengan

menggunakan metode Hypnoteaching.

18 7

Model pembelajaran TAI  dengan
menggunakan metode Hypnoteaching
dapat menghilangkan rasa bosan saat

proses kegiatan belajar mengajar.

Dalam model pembelajaran TAI dengan
menggunakan metode Hypnoteaching
memotivasi saya untuk belajar semakin

meningkat.

67

Copyright © 2018 Hak Cipta dilindungi nndang-undang



Jurnal Pencerahan Vol. 12, No. 1, Maret 2018

Model pembelajaran TAI  dengan
menggunakan metode Hypnoteaching
membuat saya semangat untuk 5 20 0
mempelajari  pokok materi Gejala

Pemanasan Global.

Model pembelajaran TAI  dengan
5 menggunakan metode Hypnoteaching 6 9 0
membuat saya lebih aktif dalam

pembelajaran.

Model pembelajaran TAI  dengan
menggunakan metode Hypnoteaching
membuat saya bekerja sama dengan

teman-teman dalam pembelajaran.

Saya setuju pembelajaran TAI dengan
menggunakan metode Hypnoteaching
sangat cocok diterapkan pada pokok

materi Gejala Pemanasan Global.

Model pembelajaran TAI  dengan
menggunakan metode Hypnoteaching
dapat diterapkan pada materi pelajaran

lain .

Saya merasa dari awal pembelajaran,
sudah tertarik  dengan model

9 pembelajaran TAI dengan menggunakan 3 19 3
metode Hypnoteaching.
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Saya setuju bahwa model pembelajaran
TAI dengan menggunakan metode

10 8 17 0 0
Hypnoteaching adalah model yang efektif

dan inovatif.

Dengan model pembelajaran TAI dengan
menggunakan metode Hypnoteaching

11 saya lebih mudah memahami pokok 9 16 0 0

materi Gejala Pemanasan Global.

Saya yakin model pembelajaran TAI
dengan menggunakan metode

12 & &8 4 21 O 0
Hypnoteaching dapat meningkatkan hasil

belajar saya.

Jumlah 98 194 8 0
Rata-Rata 81 16, 0,6 0
6 16 6

Sumber: Data Respon Respon Peserta Didik (Tahun 2017)

b) Perhitungan Uji Homogenitas Varians
Fungsi uji homogenitas adalah untuk mengetahui apakah sampel ini
berhasil dari populasi dengan varians yang sama, sehingga hasil dari
penelitian ini berlaku bagi populasi.

1. Homogenitas Varians Pre-test
Berdasarkan hasil nilai Pre-test kelas kontrol dan kelas eksperimen, maka
diperoleh (¥ ) = 45,02 dan S2= 167,76 untuk kelas kontrol dan sedangkan
untuk kelas eksperimen (K_) =47,18 dan S? = 169,56
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Hipotesis yang akan di uji pada taraf signifikan a = 0,05, yaitu:
Ho: 512 = 522
Ha: 6" >6,
Pengujian ini adalah uji pihak kanan dan pihak kiri maka kriteria
pengujian adalah “Tolak Ho jika F>F a(nl -1n, —1) dalam hal lain Ho
diterima”.
Berdasarkan perhitungan di atas maka wuntuk mencari

homogenitas varians dapat digunakan rumus sebagai berikut:

Varian Terbesar

Varian terkecil

169,56
~167,76

=1,01
Berdasarkan data distribusi F diperoleh:

F>F =F(0,05) (25-1,25-1)

=F (0,05) (24,24 )
=198
Ternyata F hitung < F tabel atau 1,01 < 1,98 maka dapat disimpulkan
bahwa kedua varian homogen untuk data nilai Pre-test.
2. Homogenitas Varians Pos-test

Berdasarkan hasil nilai Pos-test kelas kontrol dan kelas eksperimen,
maka diperoleh ¥ = 60,98 dan S = 194,76 untuk kelas kontrol dan
sedangkan untuk kelas eksperimen X =76,98 dan 2 = 173,76

Hipotesis yang akan di uji pada taraf signifikan & = 0,05, yaitu:

Ho: 512 = 522
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Ha: 6, > 65,
Pengujian ini adalah uji pihak kanan dan pihak kiri maka kriteria
pengujian adalah “ Tolak Ho jika F>F Ot(l‘l1 -1n, —1)dalam hal lain Ho
diterima”.
Berdasarkan perhitungan di atas maka untuk mencari homogenitas

varians dapat digunakan rumus sebagai berikut:

Varian Terbesar

Varian terkecil

194,76
17376

=1,12
Berdasarkan data distribusi F diperoleh:
F>F a(n,—-1,n,-1) =F(0,05) (25-1,25-1)
=F (0,05) (24,24)
=1,98
Ternyata Frinng < Fupe atau 1,12 < 1,98 maka dapat disimpulkan bahwa

kedua varian homogen untuk data nilai Posttest.

¢) Pengujian Hipotesis
Statistik yang digunakan untuk meguji hipotesis adalah uji-t, adapun

rumusan hipotesis yang akan diuji adalah sebagai berikut:

Hotay = py
Hota >,
Dimana:

H, : Pengaruh model pembelajaran Team Assisted Individualization (TAI)

dengan menggunakan metode Hypnoteaching tidak dapat
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meningkatkan hasil belajar peserta didik pada pembelajaran fisika
di SMAN 9 Banda Aceh.

Ha : Pengaruh model pembelajaran Team Assisted Individualization (TAI)
dengan menggunakan metode Hypnoteaching dapat meningkatkan
hasil belajar peserta didik pada pembelajaran fisika di SMAN 9
Banda Aceh.
Berdasarkan hasil pengolahan data di atas, untuk lebih jelasnya

dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.16 Hasil Pengolahan Data Penelitian

No Hasil Penelitian Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
1 Mean data tes akhir ( X) 76,98 008

2 Varian tes akhir (S?) 173,76 194,76

3 Standar deviasi tes akhir (S) 13,1 13.9

4 Uji normalitas data (y?) 23,64 10,28

Sumber: Hasil Pengolahan Data (2017)

Pengujian hipotesis pada penelitian ini menggunakan data post-test
peserta didik dengan menggunakan perhitungan nilai rata-rata dan nilai
standar deviasi pada kelas kontrol dan kelas eksperimen. Berdasarkan
perhitungan di atas diperoleh data post-test untuk kelas kontrol ¥ = 60,98,
S =13,9 dan S?=194,76. Sedangkan untuk kelas eksperimen X =76,98,S=
13,1 dan S2 = 173,76. Untuk menghitung nilai deviasi gabungan ke dua

sampel maka diperoleh:
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nl _1)812 +(n2 _1)822
(n1 + nz) -2

oo _

) (25-1)194,?5 + (25-1)1?3,?5

g2 =
(25 + 25)-2

. (29)194,76 + (24)173,76
50-2

467424 + 4170,24

- 48

_ 8844,48

T 48

§2=184.26

5 :q'IlEH-,Zﬁ

5 =135

52

52

2

Berdasarkan perhitungan di atas, di peroleh S = 13,5 maka dapat dihitung

nilai uji-t sebagai berikut:

76,981 60,98
1 1
25725

16
13,5 0,08
16
(13,5) (0,28)
16
3,78

4,23

13,5

73

Copyright © 2018 Hak Cipta dilindungi nndang-undang



Jurnal Pencerahan Vol. 12, No. 1, Maret 2018

Berdasarkan langkah-langkah yang telah diselesaikan di atas, maka
diperoleh hasil thitung = 4,23. Kemudian dicari tiwbe dengan (dk) = (n1 + nao-

2), dk = (25+25-2) = 48 pada taraf signifikan a =0,05 maka dari tabel

distribusi t di peroleh nilai toos)us) = 1,68. Karena ty;,,, > e yaitu 4,23 >

1,68 dengan demikian Ha diterima dan He ditolak sehingga dapat
disimpulkan bahwa pengaruh model pembelajaran Team Assisted
Individualization (TAI) dengan menggunakan metode Hypnoteaching dapat
meningkatkan hasil belajar fisika siswa kelas XI di SMAN 9 Banda Aceh.

Berdasarkan data tersebut dapat dikatakan bahwa pengaruh
model pembelajaran Team Assisted Individualization (TAI) dengan
menggunakan metode Hypnoteaching berpengaruh terhadap hasil belajar
fisika siswa  dibandingkan pembelajaran tanpa pengaruh model
pembelajaran Team Assisted Individualization (TAI) dengan menggunakan
metode Hypnoteaching. Hal ini dapat diinterpretasikan dalam bentuk
grafik sebagai berikut:

80 A
70 A
60 -
50 A
40 A
30 A
20 A
10 A

W kelas kontrol

B kelas eksperimen

pre test post test
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Gambar 4.1 Nilai Rata-Rata Hasil Belajar Kelas Eksperimen

dengan Kelas Kontrol

d) Pengolahan Data Angket Respon Peserta Didik Terhadap
Pengaruh Model Pembelajaran TAI Dengan Menggunakan
Metode Hypnoteaching

Berdasarkan angket respon peserta didik yang diisi oleh 25 peserta didik
kelas XI IPA> yang diajarkan menggunakan pengaruh model
pembelajaran TAI dengan menggunakan metode Hypnoteaching setelah
mengikuti pembelajaran pada materi gejala pemanasan global diperoleh

hasil dengan rincian tabel berikut:

Tabel 4.17 Hasil Angket Respon Peserta Didik

Frekuensi (f) Persentase (%)
No Pernyataan T ST § S T ST
SS S
S S§ S S S
2 @ 6 7 @8 (9 (10
@ (3) (6)
) ) ) ) ) )
Saya merasa puas adanya
’ pembelajaran model
pembelajaran TAI dengan
8 7 0 0
menggunakan metode 7 2 0 0
Hypnoteaching. 2 8
2  Model pembelajaran TAI
dengan menggunakan
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metode Hypnoteaching
dapat menghilangkan rasa
bosan saat proses kegiatan

belajar mengajar.

Dalam model pembelajaran
TAI dengan menggunakan
metode Hypnoteaching
memotivasi saya untuk

belajar semakin meningkat.

Model pembelajaran TAI
dengan menggunakan
metode Hypnoteaching
membuat saya semangat
untuk mempelajari pokok

materi Gejala Pemanasan

Global.

Model pembelajaran TAI
dengan menggunakan
metode Hypnoteaching
membuat saya lebih aktif

dalam pembelajaran.

16

Model pembelajaran TAI
dengan menggunakan
metode Hypnoteaching
membuat saya bekerja sama

dengan teman-teman dalam
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pembelajaran.

Saya setuju pembelajaran
TAI dengan menggunakan
metode Hypnoteaching
sangat cocok diterapkan
pada pokok materi Gejala

Pemanasan Global.

2. 4 0 O 8 1 0 O

Model pembelajaran TAI
dengan menggunakan
metode Hypnoteaching
dapat diterapkan pada

materi pelajaran lain .

Saya merasa dari awal
pembelajaran, sudah
tertarik dengan model
pembelajaran TAI dengan
menggunakan metode

Hypnoteaching.

10

Saya setuju bahwa model
pembelajaran TAI dengan
menggunakan metode
Hypnoteaching adalah model

yang efektif dan inovatif.

11

Dengan model

pembelajaran TAI dengan
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menggunakan metode 6 3 6 0
Hypnoteaching saya lebih 6 4
mudah memahami pokok

materi Gejala Pemanasan

Global.

Saya  yakin model
pembelajaran TAI dengan

) menggunakan metode ) 1 8 0
1
Hypnoteaching dapat 4 ) 0 0 o6 4
meningkatkan hasil belajar
saya.
Jumlah 1 3 7 3
% 9 8 0 9 7 2
4 2 6
Rata-Rata 1 0 3 6 2
81 6, 2, 4, 6
6 0
6 1 6 6 6
6
6 6 6

Sumber: Hasil Pengolahan Data (Tahun 2017)

Respon belajar peserta didik yang diisi 25 peserta didik setelah mengikuti
pembelajaran dengan pengaruh model pembelajaran Team Assisted
Individualization (TAI) dengan menggunakan metode Hypnoteaching
terhadap hasil belajar peserta didik pada materi gejala pemanasan global
di SMAN 9 Banda Aceh kelas XI IPA», dapat kita lihat bahwa jawaban

respon peserta didik dari 12 pernyataan yaitu peserta didik menjawab
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“sangat setuju” dengan nilai rata-rata 32,66%, peserta didik menjawab
“setuju” dengan nilai rata-rata 64,66%, peserta didik menjawab “tidak
setuju” dengan nilai rata-rata 2,66%, dan peserta didik menjawab “sangat
tidak setuju” dengan nilai rata-rata 0%. Dari hasil tersebut dapat
dikatakan bahwa positif terhadap pengaruh model pembelajaran Team
Assisted  Individualization  (TAI) dengan menggunakan metode
Hypnoteaching, karena jawaban peserta didik pada setiap pernyataan rata-

rata memilih jawaban “setuju” dengan persentase 64,66%.

Persentase Nilai Rata-Rata Respon
Peserta Didik
70
60
50 H Sangat Setuju
40 H Setuju
30 . .
Tidak Setju

20
10 B Sangat Tidak setuju

0

Persentase (%0)

Gambar 4.2 Persentase Nilai Rata-Rata Respon Peserta Didik

H. Pembahasan Hasil Penelitian
1. Hasil Belajar Peserta Didik.
Berdasarkan hasil analisis data nilai post-test pada peserta
didik yang dibelajarkan dengan model pembelajaran Team Assisted
Individualization (TAI) dengan menggunakan metode Hypnoteaching

dengan peserta didik yang dibelajarkan dengan metode konvensional
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dapat dilihat bahwa peserta didik yang dibelajarkan model pembelajaran
Team Assisted Individualization (TAI) dengan menggunakan metode
Hypnoteaching mencapai nilai post-test rata-rata 76,98, sedangkan pada
peserta didik yang dibelajarkan dengan model konvensional
mendapatkan nilai 60,98. Hal ini menunjukkan bahwa hasil belajar peserta
didik dengan menggunakan model pembelajaran Team Assisted
Individualization (TAI) dengan menggunakan metode Hypnoteaching lebih
tinggi dibandingkan hasil belajar dengan menggunakan model
konvensional dan rata-rata peserta didik mencapai nilai KKM. Adapun
nilai KKM mata pelajaran fisika di SMAN 9 Banda Aceh adalah 70.
Peningkatan hasil peserta didik terjadi karena penggunaan model
pembelajaran Team Assisted Individualization (TAI) merupakan salah satu
bentuk dari pembelajaran  kooperatif yang pembelajarannya
menggunakan kombinasi pembelajaran kelompok dengan pembelajaran
individual’2, di mana model pembelajaran TAI merupakan tipe
pembelajaran kooperatif yang melatih peserta didik berfikir kritis, kreatif,
dan efektif. TAI merancang sebuah pembelajaran kelompok dengan cara
menyuruh peserta didik bekerja sama dalam kelompok dan bertanggung
jawab dalam pengaturan dan pengecekan secara rutin, saling bantu
membantu dalam memecahkan masalah dan saling mendorong untuk
berprestasi. Selain itu, juga dikarenakan adanya metode hypnoteaching,
metode  hypnoteaching merupakan metode pembelajaran yang
menggunakan teknik komunikasi yang sangat persuasif dan sugestif

untuk menyampaikan mata pelajaran. Tujuannya agar peserta didik

12 Nur Asma, Model Pembelajarn Kooperatif, (Jakarta: 2006), h.557.
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mudah dalam memahami materi pelajaran.’> Kelebihan dari pembelajaran
hypnoteaching yaitu proses belajar mengajar yang lebih dinamis dan ada
interaksi yang baik antara pendidik dan peserta didik. Peserta didik dapat
berkembang sesuai dengan bakat dan minatnya, proses pemberian
keterampilan banyak diberikan, proses pembelajarannya lebih beragam
membuat peserta didik dapat dengan mudah menguasai materi, karena
termotivasi lebih untuk belajar.

Sesuai dengan penelitian Rika Lestari, dkk (2014), menjelaskan
bahwa penerapan model pembelajaran Team Assisted Individualization
(TAI) dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. Nilai rata-rata hasil
belajar IPA-fisika peserta didik kelas eksperimen lebih baik daripada
kelas kontrol dengan menggunakan uji Independent Sample T-test
menggunakan uji pihak kanan. Berdasarkan hasil analisis Independent-
Sample T-test, nilai F hitung levene test sebesar 2.516 dengan signifikansi
0117 = 0.05.# Selain model pembelajaran, metode juga sangat
berpengaruh dalam proses untuk meningkatkan hasil belajar peserta
didik dan untuk mencapai nilai ketuntasan, salah satunya metode
hypnoteaching. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan Hadi
Kasmaja (2016), menjelaskan bahwa dengan menggunakan metode

hypnoteaching hasil belajar peserta didik kelas VII SMP Negeri 41

13 Obee Delapan Setengah, Hypnosis Go: Hidup Lebih Baik, (Jakarta: Bintang
Wahyu, 2016), h.106.

14Rika Lestari, dkk. “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
Team Assisted Individualization (TAl) disertai Metode Demonstrasi Dalam
Pembelajaran IPA-Fisika di SMP”. Jurnal Pendidikan Fisika, Vol. 3 No.3, Desember
2014, h. 275 - 276
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Bulukumba memenuhi kriteria ketuntasan minimal (KKM) sehingga
dengan hasil belajar peserta didik kelas VII SMP Negeri 41Bulukumba
sebelum diterapkan metode hypnoteaching mencapai skor rata-rata 40,24
dan berada pada kategori tidak tuntas. Sedangkan setelah diajar dengan
pembelajaran metode hypnoteaching mencapai skor rata-rata 76,59 dan
memenuhi kriteria ketuntasan minimal (KKM) sehingga mencapai
ketuntasan klasikal dengan kategori sedang.15

Dari hasil analisis data diatas dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran Team Assisted Individualization (TAI) dengan menggunakan
metode Hypnoteaching dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik
pada pembelajaran fisika. Dengan meningkatnya hasil belajar yang
dialami oleh peserta didik, maka akan bertambah pemahaman peserta
didik terhadap setiap materi yang diajarkan dan pencapaian KKM pun
akan dapat tercapai. Berdasarkan hasil analisis data menggunakan uji-t
pun juga menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar, dimana thitung >
tiabel Yaitu 1,80 > 1,68 maka H, ditolak dan H, diterima. Sehingga hipotesis
menyatakan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan yaitu hasil belajar
peserta didik yang dibelajarkan dengan model pembelajaran Team Assisted
Individualization (TAI) dengan menggunakan metode Hypnoteaching lebih

tinggi dari hasil belajar peserta didik secara konvensional.

2. Respon Peserta Didik

1’Hadi Kasmaja. “Efektivitas Implementasi Metode
Hypnoteaching untuk Meningkatkan Motivasi dan Hasil Belajar
Matematika pada Siswa SMP Negeri”. Journal Of EST, Vol. 2 No.1,
April 2016, h. 33 - 34
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Berdasarkan hasil analisis respon peserta didik terhadap pembelajaran
penggunaan model pembelajaran Team Assisted Individualization (TAI)
dengan menggunakan metode Hypnoteaching diperoleh sebagian besar
dari peserta didik setuju terhadap pembelajaran yang menggunakan
model pembelajaran Team Assisted Individualization (TAI) dengan
menggunakan metode Hypnoteaching. Kita ketahui bahwa setiap peseta
didik memiliki kemampuan dan keinginan belajar yang berbeda-beda,
untuk itu keberhasilan peserta didik sangat ditentukan oleh respon
peserta didik terhadap suatu model dan metode pembelajaran yang
diterapkan oleh seorang guru. Berdasarkan angket respon yang dibagikan
kepada peserta didik terhadap model pembelajaran Team Assisted
Individualization (TAI) dengan menggunakan metode Hypnoteaching pada
materi gejala pemanasan global dapat diketahui keseluruhan persentase
rata-rata pilihan peserta didik dengan kriteria sangat setuju (55)=32,66%,
setuju (S) = 64,66%, tidak setuju (TS) = 2,66% dan sangat tidak setuju (STS)
=0%.

Berdasarkan analisis respon peserta didik di atas, dapat dikatakan
positif terhadap pengaruh model pembelajaran Team  Assisted
Individualization (TAI) dengan menggunakan metode Hypnoteaching,
karena jawaban peserta didik pada setiap pernyataan rata-rata memilih
jawaban “setuju” dengan persentase 64,66%. Sehingga, model
pembelajaran Team Assisted Individualization (TAI) dengan menggunakan
metode Hypnoteaching dapat membantu peserta didik untuk memahami
materi gejala pemanasan global, dapat bekerja sama sesama teman, aktif

dan bersemangat untuk memulai proses belajar mengajar secara efektif.
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I. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan melalui
pengaruh model Team Assisted Individualization (TAI) dengan
menggunakan metode Hypnoteaching terhadap hasil belajar peserta didik
pada materi gejala pemanasan global di SMAN 9 Banda Aceh, maka dapat
disimpulkan sebagai berikut:

1. Model pembelajaran Team Assisted Individualization (TAI) dengan
menggunakan metode Hypnoteaching berpengaruh secara
signifikan terhadap hasil belajar fisika pada materi gejala
pemanasan global, hal ini dapat ditunjukkan dari nilai rerata
pretest dalam pembelajaran Team Assisted Individualization (TAI)
dengan menggunakan metode Hypnoteaching adalah 47,18 dan
setelah dilakukan pembelajaran dengan Model pembelajaran Team
Assisted Individualization (TAI) dengan menggunakan metode
Hypnoteaching nilai rerata post test menjadi 76,98. Hal ini diperkuat
dengan hasil pengujian hipotesis dengan uji-t. Hasil uji-t post test
pada taraf a = 0,05 didapat tniung 4,23 dengan twbe 1,68. Hal ini
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran Team
Assisted Individualization (TAI) dengan menggunakan metode
Hypnoteaching terhadap hasil belajar peserta didik pada materi
gejala pemanasan global kelas XI di SMAN 9 Banda Aceh.

2. Pengaruh model pembelajaran Team Assisted Individualization (TAI)
dengan menggunakan metode Hypnoteaching terhadap hasil
belajar peserta didik pada materi gejala pemanasan global
memperoleh respon setuju dari peserta didik, hal ini dibuktikan

dari hasil respon peserta didik yang menjawab setuju (S) adalah
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64,66 % dan respon peserta didik yang menjawab sangat setuju
(SS) adalah 32,66 %, sedangkan respon peserta didik yang
menjawab tidaak setuju (TS) adalah 2,66 % dan respon peserta
didik yang menjawab sangat tidak setuju (STS) adalah 0%.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Team
Assisted Individualization (TAI) dengan menggunakan metode
Hypnoteaching membuat peserta didik aktif dan semangat dalam

belajar sehingga dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik.

J. Saran

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari penelitian ini, maka penulis

mengemukakan beberapa saran, yaitu:.

1.

Bagi pendidik bidang studi fisika diharapkan dapat menerapkan
model pembelajaran Team Assisted Individualization (TAI) dengan
menggunakan metode Hypnoteaching pada proses pembelajaran
fisika.

Bagi pendidik bidang studi fisika sebaiknya dapat memilih dan
menentukan model dan metode pembelajaran yang bervariasi
sesuai dengan materi yang akan diajarkan, agar dapat terciptanya
suasana aktif dalam proses pembelajaran sehingga tujuan
pembelajaran yang telah direncanakan dapat tercapai.

Diharapkan kepada peneliti selanjutnya untuk dapat

memperhatikan manajemen waktu dalam prosess pembelajaran.

K. Daftar Pustaka
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